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Purposes  The purpose of this study is to analyze the influence of brand image on 
purchasing decisions; the influence of the brand image on brand loyalty; 
the influence of purchasing decisions on brand loyalty; and the effect of 
brand image on brand loyalty through purchasing decisions. 
Methods   The approach of this research is correlational research and using 61 
respondents from the questionnaire. Path analysis aims to trace the 
influence (either directly or indirectly) independent (independent) 
variable to the dependent variable 
Findings  First, brand image has a positive and significant influence on purchasing 
decisions. Second, brand image has a positive, but insignificant effect on 
brand loyalty. Third, purchasing decisions have a positive and significant 
impact on brand loyalty. Fourth, the brand image of brand loyalty is 
mediated by the purchase decision. 





Pebisnis memerlukan konsumen yang loyal pada merek agar pebisnis dapat bertahan 
hidup. Konsumen yang memiliki komitmen yang kuat untuk membeli suatu merek secara 
konsisten di masa yang akan datang berarti termasuk konsumen yang loyal terhadap suatu 
merek atau dikenal dengan istilah loyalitas merek. 
 
Loyalitas merek (brand loyalty) adalah suatu kondisi dimana konsumen memiliki sikap yang 
positif terhadap merek, memiliki komitmen terhadap merek, dan memiliki kecenderungan 
untuk meneruskan pembeliannya di masa yang akan datang (Bastian, 2014). Dalam 
pandangan yang lain loyalitas merek memiliki arti sebagai bentuk perilaku pelanggan yang 
loyal terhadap merek dan tidak akan berganti merek (Astuti & Cahyadi, 2007). 
 
Seorang pelanggan perlu setia terhadap mereknya, sebab pelanggan yang loyal pada 
umumnya akan melanjutkan pembelian merek tersebut meski dihadapkan pada banyak 
alternatif merek pesaing yang menawarkan karakteristik produk yang lebih unggul 
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manfaat bagi perusahaan, termasuk pembelian berulang dan dapat mengurangi biaya 
pemasaran (Tjahyadi, 2006). 
 
Loyalitas merek di dalam penelitian ini adalah mengkaji loyalitas merek produk sepeda 
motor merek Honda. Fakta-fakta di lapangan memperlihatkan bahwa permasalahan-
permasalahan loyalitas merek untuk sepeda motor merek Honda adalah masih adanya 
serangan-serangan dari kompetitor produk sepeda motor merek lain karena produk 
sepeda motor merek Honda memiliki kekurangan seperti design produk yang kurang oke, 
meskipun spare part mudah ditemukan tetapi harga spare part nya cukup mahal, dan 
sepeda motor Honda kurang dalam kecepatan (hasil pengamatan). Dalam penelitian-
penelitian juga ditemukan permasalahan loyalitas merek produk sepeda motor merek 
Honda, antara lain jika sebelumnya konsumen selalu memilih Honda sebagai merek yang 
pilihan maka hal tersebut tidak berlaku mutlak. Sepeda motor merek Yamaha mulai 
menjadi pesaing yang mampu mengimbangi dominasi Honda (Rizan & Arrasyid, 2008). 
Penelitian lainnya juga menginformasikan tentang masalah loyalitas merek sepeda motor 
merek Honda adalah karena faktor promosi yang kurang efektif dan harga yang lebih 
mahal dibandingkan harga yang ditawarkan pesaing (Yusup, 2011) 
 
Loyalitas merek bisa tinggi atau rendah karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Jika 
dilihat dari penelitian-penelitian terdahulu, faktor-faktor loyalitas merek diantaranya 
adalah: Kepercayaan merek (Bastian, 2014) karakteristik merek (Tjahyadi, 2006) kepuasan 
konsumen (Luthfi & Ishak, 2011). Namun demikian, di dalam penelitian ini diantara sekian 
banyak faktor tersebut di atas, hanya 2 faktor saja yang penulis pilih untuk dikaji di dalam 
penelitian ini yakni kepercayaan merek dan kepuasan konsumen. 
 
Berdasarkan alasan-alasan yang telah penulis kemukakan sebelum ini, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji empat hal: pengaruh citra merek terhadap keputusan 
pembelian; pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek; pengaruh keputusan 
pembelian terhadap loyalitas merek; dan pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek 





Loyalitas merek adalah ukuran dari kesetiaan konsumen terhadap suatu merek (Rangkuti, 
2002). Defenisi lain dari nilai loyalitas merek adalah suatu ukuran keterkaitan pelanggan 
kepada sebuah merek (Durianto, Sugiarto, & Sitinjak, 2004). Loyalitas merek juga 
bermakna yang menjadi ukuran seberapa besar kemungkinan pelanggan akan pindah ke 
merek lain-unsur ini terkait dengan perolehan laba pembelian dari pelanggan (Ambadar, 
Abidin, & Isa, 2007). 
 
Loyalitas merek diukur dari indikator-indikator perilaku tindakan, pengukuran pada biaya 
pengganti, pengukuran pada kepuasan, pengukuran pada kesukaan terhadap suatu merek 
(Bastian, 2014). Indikator lain dari loyalitas merek adalah merek kesukaan, mengukur 
kepuasan, komitmen, memberikan rekomendasi (Junaidi & Dharmmesta, 2002). 
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Loyalitas merek dipengaruhi oleh banyak faktor. Dalam penelitian-penelitian terdahulu, 
terlihat bahwa yang menjadi faktor loyalitas merek antara lain citra merek dan 
kepercayaan merek (Bastian, 2014) karakteristik merek dan karakteristik perusahaan 
(Tjahyadi, 2006) keputusan pembelian (Tjahjaningsih & Yuliani, 2009). Namun demikian, di 
dalam penelitian ini hanya dua faktor loyalitas merek yang dikaji, yakni faktor “citra merek” 
(Bastian, 2014) dan faktor “keputusan pembelian” (Tjahjaningsih & Yuliani, 2009). 
 
Pertama, keputusan pembelian. Keputusan pembelian adalah tahap proses keputusan 
pembelian oleh konsumen dimana konsumen secara aktual melakukan pembelian (Hariadi, 
2012). Definisi lain dari nilai keputusan pembelian adalah suatu proses pemilihan salah 
satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah yang dikumpulkan oleh seorang 
konsumen dan mewujudkannya dengan tindak lanjut yang nyata (Dessyana, 2013). 
Keputusan pembelian diukur dari indikator-indikator pengambil inisiatif, orang yang 
mempengaruhi, pembuat keputusan, pembeli, pemakai (Bowo, Hoyyi, & Mukid, 2013).  
Indikator lain dari keputusan pembelian adalah pengenalan masalah, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, perilaku setelah pembelian (Fristiana, 2002).  
 
Penelitian-penelitian terdahulu banyak mengkaji bagaimana kaitan keputusan pembelian 
dengan loyalitas merek. Dari kesimpulan penelitian mereka terlihat bahwa keputusan 
pembelian “berpengaruh” terhadap loyalitas merek (Pramudyo, 2012). Tetapi ada juga 
kesimpulan penelitian yang menunjukkan bahwa keputusan pembelian “tidak 
berpengaruh” terhadap loyalitas merek (Bastian, 2014). Namun demikian, penulis 
berasumsi bahwa keputusan pembelian berpengaruh terhadap loyalitas merek.  
 
Kedua, citra merek. Citra merek adalah persepsi tentang sebuah merek seperti ditunjukkan 
oleh asosiasi merek yang dimiliki dalam ingatan konsumen (Pramudyo, 2012). Definisi lain 
dari citra merek adalah representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan 
dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu terhadap merek itu (Evalina, Waloejo, & 
Listyorini, 2012). Citra merek diukur dari indikator-indikator atribut, manfaat, nilai, budaya, 
kepribadian, pemakai (Rangkuti, 2002). Indikator lain dari citra merek adalah citra 
perusahaan, citra pemakai, citra produk (Pramudyo, 2012).  
 
Penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji kaitan citra merek dengan loyalitas merek 
menyimpulkan bahwa citra merek “berpengaruh” terhadap loyalitas merek (Bastian, 2014). 
Tetapi ada juga kesimpulan penelitian yang menunjukkan bahwa citra merek “tidak 
berpengaruh” terhadap loyalitas merek (Lasander, 2013). Penulis berasumsi bahwa citra 
merek berpengaruh terhadap loyalitas merek. 
 
Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu juga banyak mengkaji bagaimana kaitan citra 
merek dengan keputusan pembelian. Dari kesimpulan penelitian mereka terlihat bahwa 
citra merek “berpengaruh” terhadap keputusan pembelian (Evalina, Waloejo, & Listyorini, 
2012). Tetapi ada juga kesimpulan penelitian yang menunjukkan bahwa citra merek “tidak 
berpengaruh” terhadap keputusan pembelian (Wahyuni, 2008). Namun demikian, penulis 
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Pendekatan penelitian ini tergolong kepada pendekatan penelitian kuantitatif, yakni 
penelitian korelasional. Penelitian kuantitatif adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan pendekatan-pendekatan yang dikembangkan dalam ilmu pengetahuan 
alam, dan kini digunakan secara luas dalam penelitian ilmu sosial (Stokes, 2003). 
Sementara itu, penelitian korelasional dapat didefenisikan sebagai proses investigasi 
sistematik untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Danim, 2002). 
 
Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, sejak September 2017 sampai dengan November 
2017. Objek yang menjadi perhatian di dalam penelitian ini adalah para konsumen sepeda 
motor merek X. 
 
Untuk mengukur variabel-variabel di dalam penelitian ini digunakan ukuran/indikator 
sebagai berikut: (1) Citra merek, indikatornya adalah citra perusahaan, citra pemakai, citra 
produk (Pramudyo, 2012); (2) Keputusan pembelian, indikatornya adalah pengenalan 
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, perilaku setelah 
pembelian (Fristiana, 2002); (3) Loyalitas merek, indikatornya adalah merek kesukaan, 
mengukur kepuasan, komitmen, memberikan rekomendasi (Junaidi & Dharmmesta, 2002). 
 
Sampel penelitian ini adalah sebanyak 61 orang responden dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik probability sampling, yakni accidental sampling. Probability sampling 
adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota/elemen populasi memiliki 
peluang (probability) yang sama untuk dijadikan sebagai sampel (Juliandi, Irfan, & 
Manurung, 2014). Sedangkan accidental sampling adalah pengambilan sampel yang 
dilakukan secara subjektif oleh peneliti ditinjau dari sudut kemudahan, tempat 
pengambilan sampel, dan jumlah sampel yang akan diambil (Budiarto, 2001). 
 
Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini menggunakan kuesioner, terdiri dari 10 
butir pertanyaan (citra merek); 9 butir pertanyaan (keputusan pembelian); dan 10 butir 
pertanyaan (loyalitas merek) menggunakan skala bertingkat (rating scale) (Yusuf, 2015). 
Sementara itu, penelitian ini juga menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) yang 
berguna untuk mengkaji pengaruh (baik langsung maupun tidak langsung) variabel bebas 
(independen) terhadap variabel tergantung (dependen) (Wicaksono, 2006).  
 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh langsung dan tak langsung variabel-
variabel yang terdapat di dalam di dalam penelitian ini, antara lain: (1) Pengaruh langsung 
citra merek terhadap keputusan pembelian; (2) Pengaruh langsung citra merek terhadap 
loyalitas merek; (3) Pengaruh langsung keputusan pembelian terhadap loyalitas merek; (4) 
Pengaruh tidak langsung citra merek terhadap loyalitas merek melalui keputusan 
pembelian. 





© LPPI AQLI 
Jurnal Riset 
Sains Manajemen 






Hasil pengolahan data penelitian menghasilkan nilai-nilai koefisien dan probabilitas seperti 
terdapat di dalam Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Koefisien dan probabilitas 
 
Nilai-nilai dalam gambar 1 memperlihatkan kesimpulan dari pengaruh langsung sebagai 
berikut: (1) Pengaruh langsung citra merek terhadap keputusan pembelian adalah positif 
(0,833) dan signifikan (0,000<0,05); (2) Pengaruh langsung citra merek terhadap loyalitas 
merek menghasilkan nilai positif (0,066) dan tidak signifikan(0,715>0,05); (3) Pengaruh 
langsung keputusan pembelian terhadap loyalitas merek terlihat positif (0,170) dan 
signifikan (0,000<0,05).  
 
Sementara itu, dilihat dari pengaruh tidak langsung citra merek terhadap loyalitas merek 
melalui keputusan pembelian nilai koefisiennya adalah sebesar 0,59143 [diperoleh dari 
perkalian koefisien p1 (0,833) dan p3 (0,710)]. Nilai tersebut lebih besar dari pengaruh 
langsung p2 (0,066). Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan yang 
terjadi adalah pengaruh tidak langsung, artinya keputusan pembelian memang menjadi 





Ada empat hal yang harus didiskusikan di bagian ini, antara lain; pengaruh citra merek 
terhadap keputusan pembelian; pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek; pengaruh 
keputusan pembelian terhadap loyalitas merek; dan pengaruh citra merek terhadap 
loyalitas merek melalui keputusan pembelian. 
 
Pertama, pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian. Keputusan pembelian 
seseorang terhadap suatu produk dipengaruhi oleh banyak faktor. Tiap individu 
mempunyai keinginan dan selera yang berbeda-beda. Citra merek merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Evalina, Waloejo, & Listyorini, 2012). 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan kali ini menunjukkan bagaimana citra merek 
seperti itu dapat berperan dalam proses keputusan pembelian. Hasilnya menunjukkan 
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara variabel citra merek dengan variabel 
keputusan pembelian. Ini artinya dengan adanya citra merek memberikan hal yang positif 
bagi pembeli yaitu bermanfaat untuk menciptakan mutu dan menjadi salah satu faktor 
atau pertimbangan dalam melakukan keputusan pembelian. Relevan dengan hal tersebut, 
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hasil penelitian ini terlihat sejalan dengan beberapa teori dan penelitian sebelumnya 
seperti telah dikaji dalam kajian pustaka, antara lain bahwa citra merek mempunyai 
hubungan yang cukup berarti untuk menciptakan keputusan pembelian (Evalina, Waloejo, 
& Listyorini, 2012). 
 
Kedua, pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek. Dari hasil pengujian hipotesis yang 
dilakukan menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan antara variabel citra merek 
terhadap variabel loyalitas merek. Hal yang positif tersebut menunjukkan bahwa citra 
merek berarti bisa meningkatkan loyalitas merek. Namun hasil yang tidak signifikan seperti 
itu berarti bahwa citra merek tidak terlalu besar dalam menciptakan loyalitas merek. 
Dengan kata lain, citra merek penting dalam meningkatkan loyalitas merek, tetapi tidak 
terlalu berpengaruh. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak terlihat sejalan dengan 
penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas merek (Bastian, 2014). Hasil penelitian ini juga tidak sejalan 
dengan kajian yang menunjukkan bahwa citra merek memberikan pengaruh negatif 
terhadap loyalitas merek (Lasander, 2013). 
 
Ketiga, pengaruh keputusan pembelian terhadap loyalitas merek. Dari hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 
keputusan pembelian terhadap loyalitas merek. Ini artinya keputusan pembelian yang 
didapatkan pada citra merek yang dilakukan dengan baik akan memberikan cukup citra 
yang dibutuhkan untuk mencapai loyalitas merek yang tinggi. Oleh karena itu, kesimpulan 
tersebut relevan dengan kajian yang menyatakan bahwa keputusan pembelian 
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas merek (Pramudyo, 2012) dan bertentangan 
kesimpulan penelitian yang menunjukkan bahwa keputusan pembelian “tidak 
berpengaruh” terhadap loyalitas merek (Bastian, 2014). 
 
Keempat, pengaruh citra merek terhadap loyalitas merek yang dimediasi oleh keputusan 
pembelian. Hasil penelitian dalam sub-judul sebelumnya memperlihatkan bahwa 
keputusan pembelian merupakan variabel intervening (mediator) yang mengantarai 
hubungan citra merek dan loyalitas merek. Ini berarti bahwa citra merek akan dapat 
mempengaruhi tingginya loyalitas merek. Namun sebelum terbentuk loyalitas merek yang 
tinggi diperlukan keputusan pembelian yang  baik pula. Temuan dalam penelitian ini 
seperti dijelaskan di atas cukup mendukung konsep yang menyatakan bahwa keputusan 
pembelian terbentuk pertama sebelum terbentuk loyalitas merek (Pramudyo, 2012), jadi 
bukan langsung dari citra merek kepada loyalitas merek. Dengan adanya citra merek maka 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini memiliki 
beberapa kesimpulan, antara lain: (1) Pengaruh langsung citra merek terhadap keputusan 
pembelian adalah positif dan signifikan; (2) Pengaruh langsung citra merek terhadap 
loyalitas merek menghasilkan nilai positif dan tidak signifikan; (3) Pengaruh langsung 
keputusan pembelian terhadap loyalitas positif dan signifikan; (4) keputusan pembelian 
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merupakan variabel mediator (intervening) yang mengantarai citra merek dan loyalitas 
merek. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka diharapkan produsen sepeda motor mampu menjaga 
pelanggannya agar tetap setia dan mendapatkan pelanggan baru dari hasil rekomendasi 
pelanggan lama, salah satu caranya adalah mengasosiasikan merek dengan hal-hal yang 
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